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KBBI:

10.

11.
12.

LAMPIRAN

Kata persis /per-sis/

sangat mirip; tepat benar; betul-betul.

Kata setahun /se-ta-hun/

satu tahun. Menunjukkan durasi waktu

Kata yang /yang/

kata penghubung antara anak kalimat dan induk kalimat yang menerangkan
atau membatasi nomina.

Kata lalu /la-1u/

lampau; sudah lewat; terdahulu (tentang waktu).

lewat; melalui.

Kata ku-

pronomina: bentuk terikat untuk saya (digunakan sebagai subjek atau objek).
Kata jauh /ja-uh/

tidak dekat (dalam jarak atau hubungan); berjarak; terpencil.

dijauhkan = bentuk pasif dari menjauhkan

menjauhkan /men-ja-uh-kan/ membuat supaya jauh; menjadikan tidak dekat.
Kata dari /da-ri/

p kata depan yang menyatakan asal, sumber, atau pemisahan.

Kata tak /tak/

adv tidak (bentuk tidak baku, ragam lisan).

Kata takdir /tak-dir/

n ketentuan Tuhan; nasib.

ditakdirkan = bentuk pasif dari menakdirkan

menakdirkan /me-nak-dir-kan/

v menentukan nasib (oleh Tuhan); menggariskan kejadian.

Kata untuk /un-tuk/

p kata depan yang menyatakan tujuan atau sasaran.

ku = saya — untukku = untuk saya.

Kata ngat /in-gat/ : Tahu dan tidak lupa; terpikir kembali dalam pikiran.

Kata saat /sa-at/ n :Waktu yang sangat singkat; waktu tertentu.
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13.

14.

15.
16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

27.

Kata itu /itu/ p

Kata tunjuk untuk menyatakan sesuatu yang jauh dari pembicara (baik secara fisik maupun waktu).
Kata lakukan /la-ku-kan/ v

Melakukan; mengerjakan; menjalankan suatu perbuatan.

Kata hanya /ha-nya/ adv :Cuma; sekadar; tidak lebih dari itu. menunjukkan pembatasan.

Kata menggerutu /meng-ge-ru-tu/ v

Mengomel; berbicara tidak jelas karena kesal, tidak senang, dsb.

Kata angkuh /ang-kuh/ a (adjektiva)

Sombong; tinggi hati; merasa lebih (pandai, kaya, dan sebagainya) daripada orang lain.

Kata lebih /le-bih/ adv (adverbia) : Menunjukkan tingkatan yang melebihi atau
melampaui;digunakan untuk membandingkan. "Lebih percaya™ — memiliki kepercayaan yang
lebih besar terhadap sesuatu (dibanding yang lain).

Kata percaya /per-ca-ya/ v (verba) :Yakin; merasa pasti; Menganggap benar atau nyata.

Kata cara /ca-ra/ n (nomina) : Jalan; kaidah; aturan; Teknik atau metode untuk melakukan sesuatu.
Kata pilih /pi-lih/ v (verba) : Mengambil sesuatu yang dianggap baik (disukai, cocok, dan
sebagainya); Menentukan satu di antara beberapa; memilih.

Kata ragu /ra-gu/ a (adjektiva)

Tidak percaya sepenuhnya; bimbang; tidak yakin. Meragukan /me-ra-gu-kan/ v (verba).
Menganggap tidak pasti; tidak yakin terhadap sesuatu;

Kata rencana /ren-ca-na/ n (nomina) : Cita-cita; tujuan; maksud; Susunan langkah atau kegiatan
yang akan dilakukan.

Kata sang /sang/ p (partikel)

Kata depan yang digunakan untuk menghormati atau mengagungkan seseorang atau sesuatu.
Biasanya digunakan di depan nama makhluk atau sosok penting.

Kata maha- /ma-ha-/ prefiks (awalan)

Menunjukkan arti paling, amat sangat, tinggi sekali martabatnya. Digunakan pada sifat atau gelar
yang menunjukkan keagungan, terutama untuk Tuhan.

Kata penentu /pe-nen-tu/ n (nomina)

Orang atau pihak yang menentukan; yang memutuskan.

Kata untung /un-tung/ n (nomina) :Nasib baik; keberuntungan; Keadaan yang menyenangkan yang

terjadi secara tak terduga.

85



28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.
41.

42.

43.

44,

45.

Kata —nya . Akhiran -nya berfungsi sebagai penyifat atau penyubjekan (menjadikan kata benda).
Makna “untungnya” dalam konteks ini:

— Menyatakan syukur atau rasa lega karena hal baik masih terjadi.

Kata "Untungnya" = syukurlah / beruntunglah / nasib baiknya adalah...

Kata bumi /bu-mi/ n : Planet tempat manusia hidup (yang kita pijak); Dunia.

Kata masih /ma-sih/ adv (adverbia) : Belum berhenti; belum habis; Tetap berlangsung sampai
sekarang

Kata berputar /ber-pu-tar/ v (verba) :Bergerak melingkar pada sumbu atau pusat; Mengelilingi
porosnya.

Kata menyerah /me-nye-rah/ v (verba) : Berhenti berusaha; tidak melanjutkan perjuangan;
Mengakui kekalahan; tunduk.

Kata bisa /bi-sa/ v :Dapat; mampu; sanggup melakukan sesuatu.

Kata rasa /ra-sa/

vV = merasakan

n = 1) tanggapan indra terhadap rangsangan; 2) perasaan batin (seperti sedih, senang, gembira).
Kata hal /hal/ n Perkara; sesuatu yang dibicarakan, dilakukan, atau terjadi.

hal-hal = bentuk jamak — banyak perkara atau kejadian.

Kata baik /ba-ik/ a (adjektiva) Bagus; berguna; mendatangkan kebaikan; Menyenangkan atau
positif.

Kata datang /da-tang/ v : Tiba; mendekat; muncul ke arah tertentu.

datangnya = kedatangannya.

Kata belakangan /be-la-kang-an/ adv (adverbia) : Terjadi setelah sesuatu; kemudian; terakhir. Tidak

lebih dulu; menyusul kemudian.

Kata ada /ada/ v (verba) Terdapat; eksis; nyata keberadaannya. Muncul; hadir; timbul.

Kata waktu /wak-tu/ n (nomina). Saat atau masa tertentu dalam rentang kehidupan atau kejadian.

waktu-waktu = bentuk jamak — beberapa saat atau masa-masa tertentu.

Kata buruk /bu-ruk/ a (adjektiva). Tidak baik; jelek; merugikan; menimbulkan penderitaan atau

kesulitan.

Kata berturut-turut /ber-tu-rut-tu-rut/ adv (adverbia). Satu demi satu tanpa jeda; secara terus-

menerus; berkesinambungan.Secara berurutan.

Kata semua /se-mu-a/ pron

Seluruh; segenap; tidak ada yang tersisa.

Kata tinggal /ting-gal/ . Masih ada; tersisa; tidak ikut pergi atau lenyap; Berdiam (di suatu tempat).
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46.
47.

48.

49,

50.
51.

52.

53.

54,

55.

56.

S7.

58.

59.

60.

61.

62.

Kata juga /ju-ga/ adv. Pun; demikian pula; Menambahkan unsur yang serupa.

Kata hilang /hi-lang/ v. Tidak ada lagi; lenyap; Pergi tanpa jejak; tidak terlihat atau tidak terdengar
lagi.

Kata seberapapun /se-be-ra-pa-pun/ pron/adv

Tidak peduli seberapa banyak, seberapa besar, atau dalam tingkatan berapa pun.

Kata absurd /ab-surd/ a

Tidak masuk akal; bertentangan dengan logika atau kewajaran.

Kata pasti /pas-ti/ adv. Sudah tentu; tidak mungkin tidak; Tentu saja; dapat diyakini.

Kata makna /mak-na/ n. Arti; maksud dari suatu kata, kalimat, simbol, atau peristiwa; Tujuan atau isi
yang tersembunyi di balik sesuatu.

Kata itu /itu/ p (partikel)

Kata tunjuk untuk menyatakan sesuatu yang jauh secara tempat atau waktu, atau telah disebut
sebelumnya.

Kata memang /me-mang/ adv (adverbia). Sudah seharusnya demikian; tidak mengherankan; Benar;
sungguh.

Kata paling /pa-ling/ adv (adverbia)

Kata yang menyatakan tingkatan paling tinggi dari suatu sifat atau keadaan.

Kata mudah /mu-dah/ a (adjektiva). Tidak sulit; gampang dilakukan atau dimengerti; Tidak banyak
memerlukan usaha.

Kata pilih /pi-lih/ v

Memutuskan untuk mengambil satu di antara beberapa alternatif; menentukan pilihan.

Kata lebih /le-bih/ adv

Menyatakan tingkatan yang melebihi sesuatu lainnya; digunakan dalam perbandingan.

Kata susah /su-sah/ a. Tidak mudah; sulit; Mengalami penderitaan atau kesulitan.

Kata pakai /pa-kai/ v (verba). Menggunakan; mempergunakan; Mengenakan (pakaian, alat, dsb).
Kata akal /a-kal/ n (homina). Daya pikir (untuk memahami sesuatu); Kecerdikan; siasat; muslihat.
Kata sehat /se-hat/ a (adjektiva). Baik seluruh badan serta bagian-bagiannya (bebas dari
penyakit);Waras; tidak terganggu pikirannya; Masuk akal; logis.

Kata hidup /hi-dup/. Bernyawa; tidak mati. Masih ada dan berlangsung (tentang peristiwa, organisasi,

dil). Kehidupan; keadaan bernyawa atau eksistensi.

» a (adjektiva). Tidak mati; berfungsi dengan baik.
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63. Kata terus /te-rus/
» adv (adverbia). Tanpa henti; berlanjut; tidak berhenti. Selalu; senantiasa.Lanjut; tidak berubah
arah.

64. Kata berjalan /ber-ja-lan/ v (verba). Bergerak maju dengan kaki (manusia/hewan). Berlangsung;
berfungsi; berproses.

65. Kata tetap /te-tap/ a (adjektiva). Tidak berubah; stabil. Terus-menerus; berkelanjutan
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